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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian
Fenomena global warming menjadi isu yang semakin penting di sebagian besar negara (Liu et al., 2015); (Asmeri et al., 2017).  Hal ini menjadikan perusahaan semakin giat dalam  mengatasi resiko perubahan iklim. Aspek penting dari mitigasi perubahan iklim adalah kewajiban perusahaan untuk mengenali, mengukur, mencatat, menyajikan, dan mengungkapkan emisi karbon. (Rokhmawati dan Gunardi, 2017). Industri yang semakin maju serta cepatnya laju pertumbuhan ekonomi memberikan dampak buruk yang signifikan diantaranya makin menurunnya kualitas lingkungan dikarenakan adanya peningkatan emisi gas karbon. Emisi karbon yang dihasilkan oleh industri yang intensif karbon mengakibatkan pencemaran lingkungan yang besar dan sebaliknya(Suhardi, 2015). 
Konsentrasi CO2 di atmosfer dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan disebabkan dari sebagian besar aktivitas manusia. Pemberi kontribusi utama dalam dekade terakhir ini berasal dari pembakaran bahan bakar fosil meliputi minyak pelumas, gas dan bahan bakar untuk kendaraan bermotor, industri dan kekuatan tanaman. Kontribusi dari sektor tersebut diperkirakan sekitar 65 % dari total emisi diseluruh dunia. Selain itu, 14% berasal dari aktivitas pertanian, 18% kerusakan hutan, aktivitas domestik dan penguraian sampah. Batu bara merupakan bagian terbesar dari bahan bakar fosil.  Kontribusi independen terhadap emisi dari minyak, gas, dan batu bara menunjukkan bahwa, ekspansi besar-besaran produksi batu bara selama 15 tahun terakhir telah memimpin keseluruhan intensitas emisi bahan bakar fosil sejak tahun 1988 meningkat (2.4%). Industri bahan bakar fosil dan produknya menyumbang 91% emisi gas rumah kaca industri global pada tahun 2015, dan sekitar 70% dari semua emisi Greenhouse Gas Antropogenik. 
	Indonesia berkomitmen dalam reduksi emisi GRK diantaranya melakukan pengesahan peraturan terhadap Protokol Kyoto pada 3 Desember 2004 Undang-Undang Nomor 17 tahun 2004. Presiden mengeluarkan PerPres No. 61 tahun 2011 tentang (RAN-GRK) reduksi emisi gas rumah kaca. Kegiatan perindustrian diantaranya menyebabkan eksploitasi terhadap alam secara berlebihan. Realisasi terhadap pengurangan emisi gas rumah kaca sangatlah perlu dijadikan aksi nyata bagi para pelaku industri dalam penanggulangan isu pemanasan global. Berkembangnya perindustrian ini menyebabkan risiko terhadap lingkungan, seperti beralihnya kegunaan hutan yang harusnya memproduksi oksigen dan menyerap Co2 menjadi industri yang mencemari lingkungan.
Perusahaan di Indonesia bertanggung jawab atas pelaporan emisi karbon yang dihasilkan. Hal ini dikarenakan pemangku kepentingan eksternal maupun internal memiliki hak memperoleh informasi yang akurat mengenai upaya pengelolaan lingkungan. Konsisten pada pengelolaan lingkungan dapat membuat perusahaan mendapatkan legitimasi serta meningkatkan company value. 
Penelitian terhadap pengungkapan emisi gas rumah kaca sangatlah menarik untuk dikaji. Namun, penelitian yang dilakukan di Indonesia masih sangat terbatas. Penelitian sebelumnya mendapatkan hasil yang berbeda-beda. Penelitian ini menggunakan kerangka pemikiran berdasarkan stakeholder teory dan legitimacy teory untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan emisi karbon pada perusahaan pertambangan di Indonesia, diantaranya adalah peringkat PROPER, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, dan media exposure.
Peringkat PROPER harusnya menjadi acuan bagi perusahaan agar melakukan pengungkapan emisi karbon yang dihasilkan dari kegiatan operasinya. Ghazali (2015) menyatakan peringkat PROPER tidak berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon. Tinggi rendahnya peringkat PROPER yang diperoleh perusahaan tidak memotivasi pengungkapan emisi karbon yang dihasilkan akibat aktivitas operasi perusahaan. Perusahaan dengan peringkat PROPER yang baik merasa tidak perlu untuk melakukan carbon emission disclosure karena menganggap upaya pengelolaan lingkungan yang dilakukan sudah cukup. Sebaliknya perusahaan yang mendapatkan peringkat proper yang rendah akan mencari legitimasi masyarakat sehingga memiliki inisiatif untuk melakukan carbon emission disclosure. Hal ini sejalan dengan penelitian Pradini (2013) dan Jannah (2014) yang menjelaskan bahwa semakin baik tingkat PROPER perusahaan tidak mempengaruhi carbon emission disclosure pada perusahaan di Indonesia. 
Perusahaan harusnya memiliki motivasi mengungkapkan emisi karbon yang dihasilkan karena dengan peringkat Proper yang baik menunjukkan komitmen suatu perusahaan dengan memperhatikan aspek lingkungan. Semakin tinggi peringkat Proper suatu perusahaan, menunjukkan bahwa perusahaan memiliki upaya kinerja lingkungan yang baik sehingga dengan sukarela mengungkapkan informasi lingkungannya,yaitu mengungkap tingkat emisi karbon untuk menginformasikan kinerja mereka yang akan diamati oleh para stakeholders dan shareholders. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prafitri (2016) yang menyatakan bahwa peringkat PROPER berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. Hasil penelitian tersebut diperkuat dengan adanya teori stakeholder yang menyatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri, namun harus memberikan manfaat bagi stakeholdernya yaitu pemegang saham, kreditor, konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat, (Ghozali dan Chariri, 2007)
Ukuran perusahaan menggambarkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka perusahaan tersebut akan mendapat perhatian oleh para regulator, media, organisasi non pemerintah, dan masyarakat sehingga tekanan dari para kreditor yang didapat akan lebih besar daripada perusahaan kecil. Pengungkapan emisi karbon menjadi solusi atas tekanan yang diberikan sehingga perusahaan masih mendapatkan legitimasi dari pihak-pihak tersebut. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon menurut penelitian Ghazali (2015). Dalam penelitian Pradini (2013) hasil pengujian ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. Jannah (2014) juga menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. Namun dalam penelitian Irwhantoko (2016) ditemukan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon.
Profitabilitas yang menggambarkan kinerja perusahaan berdasarkan aspek keuangan. Semakin baik aspek keuangan perusahaan maka strategi pengurangan emisi karbon serta pengungkapannya dapat mengatasi tekanan dari pihak eksternal. Semakin tinggi tingkat profitabilitas maka akan ada kemampuan lebih pada perusahaan tersebut untuk mengungkapkan secara sukarela mengenai emisi karbon. Pada penelitian sebelumnya Cahya (2016), Irwhantoko (2017), dan Hermawan (2018) menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap carbon emission disclosure.  Sedangkan Pratiwi (2016) menyatakan bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang stabil tidak menjadikan perusahaan melakukan carbon emission disclosure. 
Leverage merupakan salah satu rasio yang menjadi sorotan dari para stakeholders. Investor merupakan salah satu pemangku kepentingan internal yang memiliki pengaruh untuk memberikan tekanan kepada perusahaan. Semakin besar leverage perusahaan, maka semakin tinggi juga tekanan yang diberikan investor kepada perusahaan (Ghazali, 2015). Perusahaan yang memiliki leverage tinggi akan mendahulukan pelunasan kewajiban daripada melakukan carbon emission disclosure. Hal ini disebabkan terbatasnya anggaran yang dimiliki oleh perusahaan sehingga manajemen harus membuat keputusan tentang anggaran yang digunakan untuk pengungkapan atau pelunasan kewajiban (Pratiwi, 2016)
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Jannah (2014) menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan emisi carbon. Namun Prafitri (2016) menyatakan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon suatu perusahaan. Perusahaan dengan leverage yang tinggi cenderung lebih berkonsentrasi dalam melunasi kewajiban dibandingkan dengan melakukan pengungkapan sukarela.
Media exposure berkontribusi terhadap pengawasan aktivitas operasi perusahaan. Berita negatif pada pemberitaan oleh media   akan menjadikan reputasi perusahaan buruk (Linggasari, 2015). Kewaspadaan perusahaan terhadap media yang memperhatikan aktivitas operasinya akan mengaitkan nilai perusahaan dan reputasinya. Pengawasan ketat pada lingkungan suatu negara oleh media akan membuat perusahaan makin melaporkan aktivitasnya. (Nur dan Priantinah, 2012). 
Jannah (2014), dalam penelitiannya menjelaskan media berpengaruh positif terhadap carbon emission disclosure. Ghazali (2015) dan Nurdiawansyah (2017) juga menyatakan bahwa media berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon. Sedangkan Pratiwi (2016) menyatakan bahwa media exposure tidak memiliki pengaruh positif. terhadap carbon emission disclosure.  Karena keberadaan media maupun tidak, tidak memberikan pengaruh kepada perusahaan untuk melakukan carbon emission disclosure.
Penelitian ini mengacu pada penelitian Imam Ghazali (2015),namun terdapat perbedaan diantaranya obyek penelitian merupakan perusahaan pertambangan yang ada di Indonesia dan  mendapatkan peringkat PROPER oleh Kementerian Lingkungan Hidup Indonesia. Peneliti memilih perusahaan pertambangan sebagai objek penelitian karena mempertimbangkan bahwa proses operasi atau aktivitas operasi dari perusahaan pertambangan mengakibatkan emisi karbon dioksida yang lebih intens dibandingkan pada sektor industri lainnya. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengambil judul penelitian  ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI CARBON EMISSION DISCLOSURE PADA PERUSAHAAN PERTAMBANGAN DI INDONESIA
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan diatas, maka dapat dirumuskan masalah :
1. Apakah peringkat PROPER memiliki pengaruh terhadap carbon emission disclosure ?
1. Apakah Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh terhadap carbon emission disclosure ?
1. Apakah Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap carbon emission disclosure ?
1. Apakah  leverage memiliki pengaruh terhadap carbon emission disclosure ?
1. Apakah media exposure memiliki pengaruh terhadap carbon emission disclosure ?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini bertujuan :
1. Untuk mengetahui pengaruh peringkat PROPER terhadap carbon emission disclosure 
2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap carbon emission disclosure
3. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap carbon emission disclosure
4. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap carbon emission disclosure
5. Untuk mengetahui pengaruh media exposure terhadap carbon emission disclosure
1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas,maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik sebagai berikut :
4. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai wacana dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang akuntansi lingkungan
4. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai wacana dalam memberikan masukan atau informasi tambahan bagi perusahaan pertambangan dalam merumuskan kebijakan dan membantu memahami pengungkapan terkait dengan emisi karbon.
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